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ABSTRAK 

 Financial distress merupakan suatu keadaan dimana sebuah perusahaan 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, keadaan dimana pendapatan 

perusahaan tidak dapat  menutupi total biaya dan mengalami kerugian. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas, profitabilitas, likuiditas, 

leverage, aktivitas dan ukuran perusahaan terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur food and beverage pada tahun 2018 – 2021.  Penelitian 

kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan mengolah data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan food and beverage tahun 2018 – 2021 sebanyak 46 

perusahaan. Pada penelitian ini secara parsial leverage dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress,  sedangkan rasio 

aktivitas, profitabilitas, likuiditas, arus kas tidak berpengaruh  terhadap financial 

distress. hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor untuk 

mengetahui mana perusahaan yang sehat dan yang tidak sehat, dan mana 

perusahaan yang memiliki kinerja yang baik sehingga para investor tidak akan salah 

dalam mengambil keputusan.  

Kata Kunci : Arus kas, Profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas, Ukuran perusahaan,   

Leverage  
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ABSTRACT 

Financial distress is a situation where a company has difficulty meeting its 

obligations, a situation where the company's income cannot cover total costs and 

suffers losses. This study aims to determine the effect of cash flow, profitability, 

liquidity, leverage, activity and company size on financial distress in food and 

beverage manufacturing companies in 2018 - 2021. Quantitative research is used 

in this research by processing secondary data in the form of financial reports of 

food and beverage companies. beverage in 2018 – 2021 as many as 46 companies. 

In this study partially leverage and firm size have a positive and significant effect 

while the ratio of activity, profitability, liquidity, cash flow has a negative and 

significant effect on financial distress. The results of this research are expected to 

help investors to find out which companies are healthy and which are unhealthy, 

and which companies have good performance so that investors will not be wrong 

in making decisions. 

Keywords : Cash flow, Profitability, Liquidity, Activity, Company size, Leverage 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

  Perubahan kondisi perekonomian seringkali mempengaruhi kinerja 

keuangan, baik perusahaan kecsil, menengah maupun besar. Perkembangan 

ekonomi dalam beberapa tahun ini telah mengalami penurunan menimbulkan 

banyaknya perusahaan mengalami kerugian besar, maka terjadilah persaingan 

dunia bisnis apalagi zaman era yang semakin modern, jika manajemen tidak 

mampu mengelola dengan baik maka penurunan kinerja keuangan akan 

mengalami kebangkrutan perusahaan menurut Ariyanti (2019). Pengertian 

perusahaan sesuai dengan pasal 1 Undang-undang No.3 Tahun 1982 tentang 

Wajib Daftar Perusahaan (WDP) menyebutkan bahwa: 

“Perusahaan adalah Setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap 

jenis usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap 

dan terus-menerus dan didirikan, bekerja, serta berkedudukan dalam 

wilayah negara Indonesia untuk tujuan memperoleh keuntungan atau 

laba.” 

Perusahaan dituntut agar tetap bertahan dan mampu bersaing dengan 

keunggulannya sendiri. Kondisi ekonomi yang selalu mengalami perubahan 

dari waktu ke waktu telah mempengaruhi kegiatan dan kinerja keuangan 

perusahaan, apabila perusahaan tidak mampu bersaing maka akan mengalami 

kerugian besar mengakibatkan sebuah perusahaan mengalami kebangkrutan.  

Kebangkrutan adalah suatu perusahaan yang mengalami ketidakcukupan dana 

sehingga tidak mampu untuk menjalankan usahanya. 
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Kebangkrutan perusahaan akan mengakibatkan berbagai kerugian baik bagi 

pemegang saham, karyawan dan perekonomian nasional, kebangkrutan ini 

merupakan kondisi financial distress yang terburuk (Kasmir, 2019). 

Financial distress merupakan suatu keadaan dimana sebuah 

perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, keadaan 

dimana pendapatan perusahaan tidak dapat  menutupi total biaya dan 

mengalami kerugian  Hanggara, (2020). Perusahaan  yang mengalami  

financial distress menyebabkan  dampak tidak hanya untuk perusahaan saja 

melainkan bagi lingkungan perusahaan terutama bagi karyawan yang 

mengakibatkan adanya PHK. Apabila perusahaan tidak mampu bersaing maka 

perusahaan akan mengalami kerugian itulah yang mengakibatkan adanya 

kebangkrutan atau financial distress pada suatu perusahaan. Faktor penyebab 

terjadinya financial distress ialah besarnya jumlah utang kerugian dalam 

kegiatan operasional perusahaan selama beberapa tahun. Perusahaan yang 

mampu menghindari sulitnya  ekonomi adalah perusahaan yang bisa 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Sutra & Mais, 2019). 

Salah satu cara yang digunakan untuk memprediksi adanya kondisi 

financial distress adalah dengan mengukur kinerja keuangan dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. Dalam mengukur financial 

distress dilakukan rekap data melalui laporan keuangan menggunakan analisis 

laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan informasi-informasi dari 

suatu perusahaan yang melaporkan kinerja keuangan perusahaan dalam suatu 

periode. Laporan keuangan inilah yang disajikan sebagai pedoman untuk 



   

 
 

mengukur kesehatan suatu perusahaan dengan melihat rasio keuangan yang 

tertera pada laporan keuangan perusahaan tersebut.  

Pada perusahaan yang sering digunakan pada laporan keuangan adalah 

neraca, laporan laba rugi, ekuitas dan laporan aliran kas bagian tersebut ialah 

bagian terpenting dalam laporan keuangan perusahaan. Jadi, financial distress 

merupakan kondisi dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat 

atau krisis, maka kemungkinan terjadinya kebangkrutan dalam sebuah 

perusahaan (Yolanda, 2019).  

Salah satu persaingan bisnis yang semakin berkembang pesat saat ini 

adalah bisnis bidang makanan. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya masyarakat 

yang tertarik untuk mendirikan perusahaan makanan di Indonesia, bahkan 

banyak perusahaan makanan asing tertarik untuk menanamkan modal dan 

mendirikan cabang di Indonesia Kamaludin (2019). Salah satu fenomena 

financial distress terjadi pada perusahaan  PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

atau yang biasa disingkat TPSF. 

TPSF melakukan pemalsuan dengan memproduksi beras dari jenis 

varietas padi, kemudian dijual dengan harga yang premium, maka sepanjang 

tahun 2017 bisnis TPSF mulai terganggu masalah terus menerus terjadi hingga 

menyebabkan TPSF tidak mampu melunasi beberapa kewajiban, salah satunya 

kewajiban surat utang Rp.900.000.000.000. Harga saham milik TPSF turun 

400 poin atau sebesar 29,4 persen ke level Rp1.205 per lembar saham pada 

akhir juni (Sakti, 2017). 
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Dengan demikian financial distress perlu untuk dikembangkan, penting 

bagi suatu perusahaan untuk mengetahui kondisi financial distress agar 

perusahaan waspada dalam melakukan tindakan dalam rangka melindungi aset-

aset perusahaan agar tidak masuk dalam perangkap kebangkrutan. Carolina et al., 

(2018) menyatakan bahwa jika perusahaan tidak mampu mengantisipasi 

perkembangan di era sekarang, maka akan menyebabkan terjadinya penurunan 

usaha, yang pada akhirnya akan mengakibatkan terjadinya kebangkrutan pada 

perusahaan tersebut. Kebangkrutan merupakan masalah yang esensial yang sangat 

perlu diwaspadai oleh setiap perusahaan, sehingga perusahaan perlu melakukan 

berbagai analisis mengenai kebangkrutan sejak dini, karena ketika perusahaan 

mengalami kondisi financial distress maka akan berdampak pada pandangan para 

investor maupun kreditur untuk melakukan investasi diperusahaan tersebut 

menurut Arifin, (2014). Hal tersebut memiliki arti kesulitan keuangan yang 

dialami oleh perusahaan baik kas maupun modal kerja. Penelitian tentang 

kebangkrutan, kegagalan, maupun financial distress menggunakan rasio 

keuangan untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa yang akan datang. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, rasio profitabilitas, 

rasio likuiditas, rasio aktivitas, arus kas, leverage. Selain menggunakan rasio 

keuangan juga menggunakan faktor ukuran perusahaan (Yolanda et al., 2019). 

Rasio profibilitas adalah suatu perusahaan yang memiliki kemampuan 

untuk mendapatkan laba keuntungan dalam suatu periode tertentu menurut 

Kasmir, (2019). Rasio ini ialah tentang mengukur kemampuan suatu perusahaan 

dalam mencari keuntungan, rasio ini juga sebagai tolak ukur dalam penilaian yang 

dilakukan bank atau investor kepada perusahaan. Tidak hanya itu saja rasio 
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profibilitas ini dapat memahami efisiensi dari sebuah bisnis. Pentingnya rasio ini 

dalam memprediksi financial distress perusahaan dengan profibilitas yang tinggi 

lebih sedikit peluangnya terkena financial distress. Yanti (2019) menyatakan 

bahwa semakin meningkatnya keuntungan yang dicapai sebuah perusahaan maka 

akan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan semakin baik. Sehingga, 

perusahaan akan semakin jauh dari kondisi financial distress 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Hery, (2018), Campbell et al., (2018) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dalam menentukan 

kondisi financial distress. Karena dapat menggambarkan setiap keuntungan yang 

diperoleh suatu perusahaan dari kegiatan operasionalnya dan dapat menjadi 

penambah aktiva serta digunakan untuk membiayai kewajiban-kewajiban 

perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  Liana, (2014) 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress karena ketika laba 

perusahaan menurun perusahaan masih dapat memenuhi kewajiban dan biaya-

biaya lain dengan menggunakan dana internal maupun eksternal perusahaan.  

Rasio likuiditas adalah  rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.   menurut 

Horne & John M. Wachowicz, (2014), di dalam sebuah perusahaan, rasio 

likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan tersebut untuk 

membayar kewajiban dan utang yang dimlikinya. Perusahaan bisa disebut likuid 

jika dinilai mampu bertanggung jawab untuk melunasi utang-utang yang 

dimilikinya jika tidak, maka perusahaan bisa disebut tidak likuid, karena tidak 

mampu memenuhi kewajiban dan membayar utang-utangnya. Semakin tinggi 

nilai rasio likuiditas, maka perusahaan akan semakin besar peluangnya untuk 
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membayar hutang – hutang jangka pendeknya karena jumlah asset lancar lebih 

besar dari jumlah hutang lancarnya. Kemudian semakin kecil kemungkinana 

perusahaan akan mengalami kondisi  financial distress karena perusahaan mampu 

mengelola aset lancarnya untuk membayar hutang jangka pendeknya. Masdupi, 

Abel & Tasman (2018).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh  (Hery, 2018), (Rani, 2017),  yang 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial 

distress, karena  likuiditas perusahaan semakin tinggi likuiditas semakin besar 

rasio lancar. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Marfungatun, (2016) 

menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress, 

karena perusahaan sampel masih dapat mendanai operasional perusahaan dengan 

utang lancar yang dimilikinya.  

Rasio aktivitas merupakan rasio keuangan yang mengukur bagaimana 

perusahaan mengelola aktivanya, perusahaan dapat mengetahui berapa lama 

piutang mampu ditagih selama satu periode Kasmir, (2019). Rasio digunakan 

untuk mengukur perputaran semua aktiva dalam memperoleh total penjualan dari 

aktiva yang dimiliki, perusahaan perlu menghitung total aset rasio aktivitas 

mampu menjadi bahan evaluasi terkait efisiensi bisnis untuk membandingkan 

kinerja perusahaan sesuai dengan tren dari periode tertentu. Melalui rasio ini 

perusahaan dapat mengetahui berapa kali penanaman dana perlu dilakukan untuk 

aktiva tetap dalam satu periode.  Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

memaksimalkan perputaran aset, semakin tinggi keuntungan atau laba yang akan 

diperoleh perusahaan artinya akan mengurangi terjadinya financial distress. 

Kasmir (2019).  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hery, 2018), Sulastri & Zannati 

(2018), dan Maulida (2018) menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh 

negatif terhadap financial distress, karena semakin tinggi angka pada rasio ini, 

menunjukkan bahwa tingkat aktivitas perusahaan semakin tinggi sehingga dapat 

dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan yang baik sehingga kemungkinan 

financial distress  menurun, begitu juga sebaliknya. Sedangkan penelitan yang 

dilakukan oleh Aisyah (2017) tidak berpengaruh terhadap financial distress 

karena data antar perusahaan tidak memiliki perbedaan yang signifikan.  

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat dihitung dengan tingkat total asset dan 

penjualan yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan. Semakin besar suatu 

ukuran perusahaan, akan mempunyai kekuatan tersendiri dalam menghadapi 

masalah bisnis serta kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tinggi 

karena didukung dengan asset yang besar sehingga masalah perusahaan dapat 

teratasi. Kebangkrutan diperkirakan akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya ukuran perusahaan. Semakin tinggi nilai ukuran perusahaan maka 

kemungkinan terjadinya financial distress juga akan semakin rendah (Kasmir, 

2019).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Sopian (2017), Luqman 

(2018), (Rus, 2018) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kondisi financial distress. Hal ini terjadi karena 

perusahaan yang memiliki aset yang lebih kecil memiliki kecenderungan kecil 

mengalami financial distress, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alfiah 

(2019) tukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial distress karena 
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tidak terdapat pemisahan antara perusahaan besar dengan perusahaan kecil atau 

yang baru berkembang.  

Arus kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat di uangkan 

setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat 

sebagai berikut, setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jauh 

temponya sangat dekat, kecil resiko perubahan nilai yang di sebabkan 

oleh perubahan tingkat bunga Ofori et al., (2020). Perusahaan yang memiliki arus 

kas bebas yang tinggi berarti memiliki sumber dana untuk melakukan aktivitas 

operasinya dan belanja modalnya seperti untuk melunasi pinjaman, membayar 

deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan 

lainnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nailufar, (2018) Arus kas tidak 

berpengaruh terhadap financial distress, karena tidak adanya kepercayaan 

perusahaan dalam memperoleh kredit sehingga dapat mengakibatkan kesulitan 

keuangan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Taofik, (2014) arus kas 

berpengaruh terhadap financial distress, karena suatu perusahaan memiliki arus 

kas yang tinggi berarti memiliki sumber dana untuk melakukan aktivitas 

operasinya.  

Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur sejauh mana kebutuhan 

keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman. Contohnya ialah rasio 

total utang dengan total aktivanya. Pentingnya rasio leverage dalam memprediksi 

financial distress, jika leverage meningkat maka resiko perusahaan akan 

meningkat. Tingginya nilai rasio leverage perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan menggunakan hutang sebagai struktur modal yang digunakan untuk 



9 
 

 
 

pendanaan operasional perusahaan. Apabila asset yang dimiliki oleh perusahaan 

tidak sebanding dengan kewajiban yang ditanggung perusahaan maka akan 

membuat perusahaan berada dalam kondisi yang sulit,  hal tersebut akan membuat 

keuangan perusahaan akan terganggu.  Syuhada et al., (2020). Semakin rendah 

rasio leverage maka semakin baik tingkat keamanan dan perusahaan akan tetapi 

jika rasio leverage semakin tinggi akan mengakibatkan semakin besar 

kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial distress. (Kristanti, 2016) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rani, 2017), Sulastri & Zannati 

(2018), Rismawanti (2017), Rahayu  Sopian (2017),  (Rus, 2018) yang 

menyatakan bahwa  leverage  berpengaruh positif terhadap kondisi financial 

distress. Hal ini terjadi karena semakin tinggi leverage kemungkinan terjadi 

financial distress juga semakin besar, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Dina, (2019) leverage berpengaruh negatif terhadap financial distress karena 

dengan memanfaatkan tambahan sumber pendanaan yang berasal dari pihak 

eksternal maka perusahaan akan semakin mudah dalam melakukan diverifikasi 

usaha.  

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan 

terdapat pada sektor penelitian dan sampel penelitian. Penelitian sebelumnya 

menggunakan sektor property dan real estate serta menggunakan sampel sepuluh 

tahun, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menjadikan perusahaan 

manufaktur sektor food and baverage dan menggunakan sampel selama empat 

tahun dikarenakan sektor ini memproduksi kebutuhan pokok yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat, dengan tingginya permintaan pada sektor food and 
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baverage berdampak pada kemampuan menghasilkan laba yang optimal dan 

memiliki sektor banyak  yang selalu berkembang.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik kembali membahas 

faktor fundamental “Determinasi Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Financial distress”  yang bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

mempengaruhi financial distress dengan mengambil sampel Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Industri food and beverage  dari tahun 2018-2021. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap kondisi financial distress? 

3. Apakah Aktivitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress ? 

4. Apakah Arus kas berpengaruh terhadap kondisi financial distress ? 

5. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kondisi financial distress  ? 

6. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kondisi financial 

distress  ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menganalisis secara empiris apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap kondisi financial distress  

2. Untuk menganalisis secara empiris apakah likuiditas berpengaruh terhadap 

kondisi financial distress  

3. Untuk menganalisis secara empiris apakah aktivitas berpengaruh terhadap 

kondisi financial distress  



11 
 

 
 

4. Untuk menganalisis secara empiris apakah arus kas berpengaruh terhadap 

kondisi financial distress  

5. Untuk menganalisis secara empiris apakah leverage berpengaruh terhadap 

kondisi financial distress  

6. Untuk menganalisis secara empiris apakah apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kondisi financial distress  

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu 

akuntansi, khususnya pada bidang ilmu akuntansi yang mengkaji 

mengenai pengaruh kinerja keuangan dan ukuran perusahaan terhadap 

financial distress . Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan perbandingan bagi  penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Perusahaan selaku badan usaha diharapkan dapat sebagai bahan 

informasi tentang usaha yang dilakukan maupun cara yang ditempuh 

agar suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan yang 

lebih baik lagi. 
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b. Bagi Investor  

Para investor diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat bagi 

perusahaan mengenai informasi keuangan dalam melakukan 

pengambilan keputusan investasi di pasar modal, sehingga dapat 

memperkecil resiko yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan adanya penelitian ini peneliti selanjutnya dapat 

menjadikan referensi bahan teori untuk penelitian selanjutnya .
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN MODEL PENELITIAN 

 

A. Landasan teori  

1. Teori Sinyal (signaling theory)  

Teori yang digunakan pada penelitian ini ialah teori sinyal (signaling 

theory), Spence, (1973) menyatakan bahwa pihak pengirim (pemilik 

informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang 

mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak 

penerima ( investor). Apabila laba yang dilaporkan oleh perusahaan terus 

meningkat dan menghasilkan keuntungan, maka kinerja perusahaan 

tersebut terindikasi baik dan dapat dikategorikan sebagi sinyal positif, 

sebaliknya apabila laporan keuangan perusahan mengalami penurunan 

keuntungan dan mengalami kerugian, maka perusahaan tersebut 

terindikasi tidak baik dan dapat dikategorikan sebagai sinyal negatif.  

Teori sinyal dalam financial distress menjelaskan bahwa jika 

kondisi keuangan dan prospek perusahaan baik, manajer memberi sinyal 

dengan menyelenggarakan akuntansi liberal. Sebaliknya, jika perusahaan 

dalam kondisi financial distress dan mempunyai prospek 

yang buruk, manajermen berisinyal dengan menyelnggarakan akuntansi 

konservatif. Oleh karena itu, teori sinyal digunakan untuk memberikan 

sinyal kepada manajer tentang informasi yang baik dan buruk bagi 

perusahaan agar seorang manajer dapat mengambil tindakan atau langkah 
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cepat dalam menyelesaikan masalah khususnya kesulitan keuangan 

(Rosen., 2015).  

Teori sinyal memberikan informasi keuangan perusahaan secara 

setara untuk mengurangi asimetris informasi antara pihak internal 

perusahaan dan pihak eksternal perusahaan dimana manajemen 

mempunyai informasi yang tidak terbatas mengenai prospek perusahaan, 

sedangkan investor dan kreditur memiliki keterbatasan informasi 

mengenai prospek sebuah perusahaan. Teori sinyal memiliki tujuan untuk 

menginformasikan sinyal positif atau sinyal negatif mengenai kondisi 

perusahaan yang terkandung dalam laporan keuangan dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan investor dan kreditur dalam mengambil keputusan 

(Indriani & Mildawati, 2019). 

Teori sinyal berhubungan dengan rasio likuiditas semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya 

akan memberikan sinyal yang baik kepada para investor menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menyelesaikan masalah hutangnya Warsono, 

(2003). Teori sinyal berhubungan dengan rasio profitabilitas, jika 

profitabilitas menunjukkan angka yang tinggi maka akan menjadi signal 

yang baik bagi para investor, karena dengan adanya profitabilitas 

menunjukkan angka yang tinggi maka kinerja keuangan tersebut baik 

Yanti (2019). Teori sinyal berhubungan dengan rasio leverage sejauh 

mana perusahaan dapat melunasi hutang- hutangnya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang untuk mengukur besarnya dana yang berasal dari 

hutang. Penggunaan hutang yang semakin tinggi mencerminkan 
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kemungkinan perusahaan kesulitan untuk mengembalikan atau membayar 

hutang. Semakin rendah tingkat leverage akan menjadi sinyal yang baik 

dari perusahaan kepada investor Brightam & Hustom, (2010).  

Teori sinyal berhubungan dengan rasio aktivitas semakin tinggi total 

asset urn over maka akan menjadi sinyal yang baik dari perusahaan untuk 

investor, karena perusahaan mampu mendapatkan laba yang tinggi ketika 

rasio aktivitasnya tinggi. Semakin tinggi nilai rasio aktivitasnya maka 

semakin tinggi laba yang diperoleh oleh perusahaan Kasmir (2019). Teory 

sinyal berhubungan dengan rasio arus kas karena arus kas dapat dijadikan 

informasi alternatif dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan, jika 

melihat pentingnya informasi arus kas bagi pengguna laporan keuangan, 

maka pelaporan arus kas akan bereaksi di pasar Harahap (2018). Teori 

sinyal berhubungan dengan ukuran perusahaan apabila semakin besar 

ukuran perusahaan semakin menarik minat investor untuk berinvestasi ke 

perusahaan besar karena dianggap menguntungkan Kettler & Scholes 

(1970).  

 

B. Telaah Pustaka  

1. Kinerja Keuangan 

Suatu perusahaan haruslah mengadakan evaluasi kinerja guna 

memenuhi tujuan perusahaan, sehingga suatu perusahaan dapat berjalan 

dengan baik. Kinerja keuangan adalah sebuah gambaran pencapaian 

keberhasilan sebuah perusahaan yang juga dapat diartikan sebagai hasil 

yang dicapai perusahaan atau organisasi atas aktifitas-aktifitas yang telah 
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dilakukannya, dengan kata lain kinerja keuangan adalah analisa yang 

dilakukan untuk melihat apakah perusahan sudah melaksanakan keuangan 

dengan baik dan benar berdasarkan aturan-aturan pelaksanaan keuangan. 

Fahmi et al., (2019) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan 

usaha yang dilakukan suatu perusahaan dalam menjalankan bisnis dan 

sejauh mana perkembangan yang sudah dicapai perusahaan.  

Kinerja keuangan juga sebagai dasar perencanaan untuk perusahaan 

dimasa yang akan datang. Untuk mengukur dan menilai prestasi yang 

didapatkan perusahaan diperlukan pengukuran rasio yang menunjukan 

hubungan antara data-data keuangan perusahaan. Analisis rasio dapat 

memberikan penjelasan mengenai prestasi dan kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan. 

2. Profitabilitas  

Menurut Kasmir, (2019) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam 

suatu periode. Profitabilitas dipengaruhi oleh jenis perusahaan, perusahaan 

yang berorientasi menjual barang untuk dikonsumsi atau sebuah jasa 

umumnya memiliki keuntungan yang lebih stabil dari pada perusahaan yang 

memproduksi barang. Jadi, semakin meningkatnya keuntungan yang 

dicapai perusahaan maka akan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

yang baik.  

Rasio profitabilitas pada penelitian ini menggunakan return on asset 

karena mampu menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

satu periode tertentu dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, 
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maupun modal sendiri. Dengan adanya efektivitas dari penggunaan aset 

perusahaan maka akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

sehingga perusahaan akan memperoleh penghematan dan memiliki 

kecukupan dana untuk menjalankan usahanya. Dengan adanya kecukupan 

dana maka kemungkinan perusahaan mengalami financial distress dimasa 

yang akan datang akan menjadi lebih kecil. Dewi ( 2017).  

a. Tujuan rasio profitabilitas 

Tujuan rasio profitabilitas menurut (Kasmir, 2019) sebagai berikut :  

1. Untuk mengukur serta menghitung keuntungan yang sudah 

diperoleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba atau keuntungan perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun saat ini. 

b. Manfaat rasio profitabilitas  

Manfaat rasio profitabilitas menurut (Kasmir, 2019) sebagai berikut :  

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelu 

3. mnya dengan tahun sekarang. 

4. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

c. Jenis–jenis Rasio Profitabilitas  

Jenis–jenis rasio profitabilitas menurut Kasmir (2019) sebagai 

berikut :  
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1. Profit Margin On Sales 

Kasmir, (2019) menyatakan bahwa rasio keuntungan yang 

diukur dengan cara membandingkan penjualan dengan laba 

setelah bunga dan pajak. Profit margin digunakan untuk menilai 

kondisi finansial dan potensi perusahaan, profit margin melihat 

seberapa sehat kondisi keuangan dan apakah suatu perusahaan 

bisa berkembang atau tidak.  

2. Return On Investment  

Kasmir, (2019) menyatakan bahwa return on investment 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil return atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan.  

3. Return On Equity 

Kasmir, (2019) menyatakan bahwa return on equity 

merupakan rasio yang mengukur tingkat laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Dalam perusahaan sangat penting 

karena mengetahui seberapa efektifitas dan efisiensi pengelolaan 

modal yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.  

4.  Earning Per Share 

Kasmir, (2019) menyatakan bahwa laba per lembar saham 

merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 

3. Likuiditas  

Sukamulja, (2019) menyatakan bahwa rasio likuiditas merupakan 

rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam melunasi 
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kewajiban jangka pendeknya, atau seberapa cepat perusahaan mampu 

mengubah aset yang dimilikinya menjadi kas. Semakin tinggi angka pada 

rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan akan semakin liquid, maka 

dengan begitu financial distress pada perusahaan tersebut sangat kecil.  

Rasio likuiditas pada penelitian ini menggunakan current ratio karena 

memiliki kemampuan suatu entitas untuk melunasi kewajiban lancar 

perusahaan dengan memanfaatkan aktiva lancarnya. Kewajiban lancar 

perusahaan dapat berupa hutang yang akan jatuh tempo dalam jangka 

waktu dekat, maka untuk mempertahankan agar perusahaan tetap dalam 

kondisi likuid dan terhindar dari financial distress, perusahaan harus 

memiliki dana lancar yang lebih besar dari hutang lancarnya Antikasari 

(2017).  

a. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas  

Tujuan rasio likuiditas menurut (Sukamulja, 2019) sebagai berikut :  

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.  

2. Untuk mendapatkan persetujuan investasi atau bisnis lain yang 

menjanjikan.  

b. Manfaat Rasio Likuiditas  

Manfaat rasio likuiditas menurut (Sukamulja, 2019) sebagai berikut:  

1. Dapat mempermudah para nasabah yang ingin melakukan 

penarikan dana. 
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2. Menjadi poin penentu bagi sebuah perusahaan untuk 

mendapatkan persetujuan investasi atau bisnis lain yang 

menjanjikan.  

c. Jenis–jenis Rasio Likuiditas menurut Sukamulja (2019) sebagai 

berikut:  

1. Rasio lancar (current ratio) merupakan perbandingan dari aktiva 

lancarnya dengan utang lancarnya, maka akan semakin tinggi 

kemampuan sebuah perusahaan saat menutupi kewajiban utang 

lancarnya  

2. Rasio cepat (fast ratio) merupakan rasio yang dapat menunjukkan 

perusahaan dalam kemampuan pembayaran kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

persediaan karena membutuhkan waktu yang lama untuk 

dicairkan dibandingkan beberapa aset lainnya yang ada.  

3. Rasio Aktivitas  

Kasmir (2019) menyatakan bahwa rasio aktivitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya secara maksimal dengan 

cara mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Rasio aktivitas sering disebut juga sebagai rasio pemanfaatan 

aset karena rasio ini bisa digunakan untuk menilai intensitas serta 

efektivitas aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio aktivitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya secara efektif.  
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a. Tujuan dan manfaat rasio aktivitas  

Tujuan rasio aktivitas menurut Kasmir (2019) sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya.  

2. Untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang telah dimilikinya.  

b. Manfaat rasio aktivitas  

Manfaat rasio aktivitas menurut Kasmir (2019) sebagai berikut :  

1. Membantu perusahaan atau bisnis dalam membandingkan 

perkembangannya pada usaha yang setara. 

2. Menyederhanakan analisis melalui penyediaan data keuangan   

menggunakan format yang lebih simpel agar pengambilan 

keputusan bisa dilakukan dengan mudah.  

4. Ukuran perusahaan  

Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara  seperti total 

aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain Machfoedz, (1994). Pada 

dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu 

perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan 

perusahaan kecil (small firm). penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan 

kepada total asset perusahaan.  

Basyaib (2007) menyatakan Jenis–jenis Ukuran perusahaan   sebagai 

berikut :  
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1. Perusahaan kecil merupakan badan hukum yang didirikan di 

indonesia, yang memiliki sejumlah kekayaan tidak lebih dari 20 

miliar.  

2. Perusahaan menengah merupakan kegiatan ekonomi yang 

mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

usaha.  

5. Leverage  

leverage adalah jumlah utang yang digunakan untuk membiayai/ 

membeli aset-aset perusahaan. suatu perusahaan dengan utang yang lebih 

besar dari equity disebut sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang 

tinggi Fakhruddin, (2008). Dalam melakukan leverage tentunya ada tujuan 

yang ingin dicapai agar perusahaan dapat mengetahui posisinya terhadap 

kewajiban kepada pihak kreditor.  

Rasio leverage menunjukkan kemampuan suatu entitas untuk 

melunasi hutang lancar maupun hutang jangka panjangnya atau rasio yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana suatu entitats dibiayai dengan 

menggunakan hutang dan mampu menunjukkan adanya perbandingan 

antara total beban utang perusahaan terhadap aset equitasnya (Wiagustini 

,2010).  

 

a. Tujuan dan manfaat leverage  

Tujuan leverage menurut Kasmir (2019)  

adalah untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya.  
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b. Manfaat leverage menurut Kasmir (2019)  

adalah untuk menilai dan melihat kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap. Misalnya, membayar angsuran 

pinjaman dan bunga dari pihak kreditor.  

c. Jenis-jenis leverage menurut Kasmir, (2019) sebagai berikut :  

1. Kasmir (2019) menyatakan bahwa operating leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk  menghitung seberapa besar 

perusahaan menggunakan beban tetap operasional.  

2. Kasmir (2019) menyatakan bahwa financial leverage merupakan 

suatu penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap 

dengan berasumsi agar mendapatkan profit yang lebih besar bagi 

pemegang saham. 

6. Arus Kas  

Kasmir (2019) menyatakan bahwa laporan arus kas merupakan suatu 

laporan tentang aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan 

selama suatu periode tertentu dengan penjelasan sumber-sumber 

penerimaan dan pengeluaran kas tersebut. Dalam sebuah laporan arus kas 

disajikan informasi berupa pendapatan tunai, jumlah kas yang diterima, 

beban, prive, pembayaran utang, dan sebagainya. Arus kas dalam financial 

distress dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan 

perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut.  Menrut Kasmir (2019) 

total arus kas memiliki manfaat dan tujuan yaitu :  

a. Tujuan Arus Kas menurut Kasmir (2019) sebagai berikut  
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1. Untuk menyajikan informasi mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas dalam suatu periode akuntansi.  

2. Untuk memberikan informasi yang akurat kepada perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat merevisi asal dari uang kas itu dan 

bagaimana cara yang lebih tepat untuk membelanjakan uang kas 

tersebut.  

b. Manfaat Arus Kas menurut Kasmir (2019) sebagai berikut :  

1. Menilai kemampuan entitas perusahaan 

2. Menilai kemampuan entitas dividen dengan akurat 

3. Melindungi transaksi investasi dan pendanaan kas dengan baik.  

c. Jenis–jenis Arus Kas menurut Kasmir (2019) sebagai berikut :  

1. Kas aktivitas investasi merupakan informasi yang berkaitan 

dengan kegiatan investasi yang dilakukan oleh setiap perusahaan 

2. Kas aktivitas operasi dalam suatu perusahaan akan sangat 

berhubungan dengan segala jenis aktivitas operasional yang 

terjadi dalam perusahaan tersebut.  

3. Kas aktivitas pendanaan merupakan laporan pendanaan informasi 

yang berkaitan dengan aktivitas ivestasi dan pengambilan uang 

oleh pelaku usaha, serta peminjaman dana tertentu.  

 

7. Financial Distress 

 Financial distress merupakan suatu keadaan pada saat perusahaan 

tidak memiliki kemampuan dalam melunasi seluruh hutang yang 

disebabkan tidak tersedianya dana serta kondisi arus kas operasi tidak 
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cukup untuk melunasi hutang hutangnya pada suatu perusahaan, apabila 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan maka hal tersebut merupakan 

kesulitan likuiditas (Rudianto, 2013).  

 Perusahaan dapat meningkatkan hutang untuk meminimalkan biaya 

modalnya, sementara pinjaman melebihi beberapa point meningkatkan 

resiko kebangkrutan karena perusahaan dengan rasio utang yang tinggi 

lebih rentan terhadap financial distress. Financial distress menjadi salah 

satu prasyarat sebelum prusahaan bangkrut antara lain, return negatif yang 

terus menerus dialami perusahaan menunjukkan adanya kesulitan 

keuangan.  

 Akibatnya perusahaan tidak memiliki dana yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi (kebangkrutan 

perusahaan), sementara itu financial distress merupakan penurunan situasi 

keuangan perusahaan, yang merupakan indikator sebelum terjadinya 

kebangkrutan. Analisis financial distress mengacu pada periode yang 

berada ditahap sebelum kebangkrutan yaitu penurunan kondisi keuangan  

8. Laporan Keuangan 

  Sutrisno, (2013) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan 

catatan informasi atau hasil akhir  dari proses akuntansi yang meliputi dua 

laporan utama yaitu neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan juga 

dapat menjadi acuan untuk melihat kondisi keuangan dalam menentukan 

kinerja perusahaan. 

  Laporan keuangan memberikan gambaran umum sebuah perusahaan 

yang dijabarkan dalam mata uang (rupiah). Selain itu laporan keuangan 
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juga menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang ditunjukkan dengan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dengan sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan. Pada pasal 56 ayat 1 UU NO. 1/1995 

berbunyi dalam waktu 5 bulan setelah bahan buku perseroan ditutup, 

direksi menyusun laporan keuangan tahunan untuk diajukan kepada 

RUPS, diataranya adalah perhitungan tahunan yang terdiri atas neraca 

akhir tahuna dan perhitungan laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan. 

 Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut 

(Kasmir, 2019) sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan saat ini 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

 Jenis – jenis laporan keuangan menurut Kasmir, (2019) sebagai 

berikut : 

1. Neraca  

Merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan atau 

posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan equitas) 

suatu perusahaan.  

 

 

 



27 
 

 
 

2. Laporan Laba Rugi 

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi tergambar jumlah 

pendapatan laba dan sumber – sumber pendapatan yang diperoleh.  

3. Laporan Perubahan Modal 

Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada 

saat ini.  

4. Laporan Arus Kas 

Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan.  

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan 

keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.  

C. PERUMUSAN MODEL PENELITIAN  

Analisis statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi logistik. Menurut Ghozali, (2018) analisis regresi logistik 

merupakan regresi yang menguji apakah terdapat probabilitas terjadinya 

variabel dependen dapat diprediksi oleh variabel independen. Analisis regresi 

logistik tidak memerlukan distribusi normal dalam variabel independen 

Ghozali, (2018). Oleh karena itu, analisis regresi logistik tidak memerlukan uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik pada variabel 

independennya. Analisis regresi logistik ini sebuah pendekatan untuk membuat 

model prediksi seperti halnya regresi linear atau yang biasa disebut dengan 

istilah ordinary least squares (OLS) regression. Perbedaannya adalah pada 
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regresi logistik, peneliti memprediksi variabel terikat yang berskala dikotomi. 

Skala dikotomi yang dimaksud adalah skala data nominal dengan dua kategori, 

misalnya: Ya dan Tidak, Baik dan Buruk atau Tinggi dan Rendah. 

 

 

 

      H1 ¯ 

      H2 ¯ 

      H₃⁺ 

            H4 ¯ 

      H5 ¯ 

      H6 ¯ 

 

   

 

konseptu 

Sebagai acuan dan referensi dalam melakukan penelitian, dapat 

disebutkan beberapa hasil penelitian terdahulu, yaitu: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA & 

TAHUN 

PENELITIAN 

JUDUL 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

1  Putri Syuhada 

(2020) 

Pengaruh kinerja 

keuangan dan 

ukuran perusahaan 

terhadap financial 

distres pada 

perusahaan 

propertydan real 

estate  

Analisis 

regresi logistik 

Hasil peneliti diharapkan 

dapat membantu 

para  investor untuk 

mengetahui mana 

perusahaan yang sehat dan 

tidak sehat, dan mana 

perusahaan yang memiliki 

kinerja yang baik, sehingga 

Likuiditas ( X1 ) 

Aktivitas  ( X2 ) 

Arus Kas  ( X4 ) 

Leverage ( X3 ) 

Profitabilitas ( X5 ) 

Ukuran Perusahaan  ( X6 ) 

Financial distress 

 ( Y ) 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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para investor tidak akan 

salah dalam mengambil 

keputusan. 

 

 

No 
Nama & tahun 

penelitian 
Judul penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

2 Inggriyani Wilda 

Utami, Titis 

Puspitaningrum 

dan Dewi Kartika 

(2019) 

Determinants of 

Financial distress in 

Property and Real 

Estate Companies 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

operating capacity 

berpengaruh terhadap 

Financial distress, 

sedangkan quick ratio, 

modal kerja, cash flow to 

sales tidak berpengaruh 

terhadap financial distress 

3 Sri Dewi (20121)  Pengaruh Kinerja 

Keuangan terhadap 

kondisi Financial 

distress dimasa 

pandemi covid 19 

pada perusahaan 

transportasi yang 

tercatat di bursa 

efek indonesia 

Metode 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Quick 

ratio berpengaruh terhadap 

financial distress pada 

perusahaan transportasi 

4 Dini Arifian 

(2021) 

Pengaruh Rasio 

Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Financial 

distress Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Food 

anda Beverage  

 

Metode 

analisis linear 

berganda 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa rasio 

likuiditas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distess  

5 Deva Ghany 

Azizah (2021) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai 

Metode 

analisis linear 

berganda  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Return 

on asset berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan  
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Perusahaan pada 

Perusahaann food 

and beverage  

Current ratio berpengaruh 

negatif terhadap nilai 

perusahaan  

 

No 
Nama & tahun 

penelitian 
Judul penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

6 Nareswara (2021) Pengaruh kinerja 

keuangan dan 

ukuran perusahaan 

terhadap financial 

distres pada 

perusahaan 

manufaktur food 

and beverage  

Metode 

analisis linear 

berganda 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap financial 

distress. likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap 

financial distress 

7 Wiwin putri 

rahayu (2020) 

Pengaruh rasio 

keuangan dan 

ukuran perusahaan 

terhadap financial 

distres pada 

perusahaan 

manufaktur food 

and beverage 

Metode 

analisis linear 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap 

financial distres, sehingga 

hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan hipotesis 

yang telah dirumuskan  

8 Ni wayan agustini 

(2019) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan Pada 

Financial distress 

Perusahaan Ritel 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Metode 

analisis regresi 

linear berganda 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa rasio 

laverage berpengaruh 

positif pada financial 

distress. Rasio profitabilitas 

dan rasio aktivitas 

berpengaruh negatif pada 

financial distress. Rasio 

likuiditas dan rasio 

pertumbuhan tidak 

berpengaruh pada financial 

distress 

9 Della 2019 Pengaruh kinerja 

keuangan dan 

ukuran perusahaan 
terhadap financial 

distres  

Analisis 

regresi logistik 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki 

pengaruh signifikan yang 

negatif terhadap financial 

distress, likuiditas tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan yang negatif.  

leverage memiliki pengaruh 
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signifikan yang positif, 

ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan yang negatif.  

No Nama & tahun 

penelitian 
Judul penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian 

10 Della putri (2019) Pengaruh kinerja 

keuangan dan 

ukuran perusahaan 

terhadap financial 
distres pada 

perusahaan 

manufaktur food 

and beverage yang 

terdaftar di  ( BEI ) 

Metode 

analisis linear 

berganda 

 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan profitabilitas 

memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap 

financial distres. leverage 

memiliki pengaruh 

signifikan yang positif. 

 

D.  PERUMUSAN HIPOTESIS  

Hipotesis adalah kesimpulan sementara atas masalah yang hendak 

diteliti, berdasarkan permasalahan dan tujuan dari peneliti.  

1. Pengaruh Arus Kas Terhadap Financial distress 

Keuntungan perusahaan yang tinggi dapat menjadi tanda bahwa 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya menjadi 

meningkat dan mengurangi resiko perusahaan mengalami kondisi 

financial distress. Mappadang et al., (2019) menyatakan bahwa  arus kas 

merupakan uang dan surat berharga yang dapat diuangkan setiap saat serta 

surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat, setiap 

saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya yang sangat dekat. 

Harahap (2018) menyatakan bahwa arus kas sebagai salah satu laporan 

keuangan dasar dalam sebuah perusahaan, nilai rasio arus kas yang tinggi 

menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya kondisi financial distress 

bagi perusahaan semakin rendah, begitu juga dengan sebaliknya semakin 
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rendah nilai rasio arus kas maka kemungkinan terjadinya kondisi financial 

bagi  perusahaan semakin tinggi.  

Perusahaan yang memiliki arus kas yang tinggi berarti memiliki 

sumber dana untuk melakukan aktivitas operasinya seperti untuk melunasi 

pinjaman. Arus kas dapat dijadikan informasi alternatif dalam menilai 

kinerja dan prospek perusahaan, pada saat laba mempunyai peluang besar 

untuk tersentuh praktek manipulasi. Semakin tinggi nilai arus kas 

perusahaan maka kemungkinan teori sinyal akan baik.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carolina et 

al., (2018), Shamsudin & Kamaluddin, (2015), (Rus, 2018) yang 

menunjukkan bahwa arus kas berpengaruh negatif terhadap financial 

distress karena semakin rendah nilai rasio arus kas maka kemungkinan 

terjadinya kondisi financial bagi  perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut 

H1 : Arus kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

distress.  

 

2. Pengaruh Aktivitas Terhadap Financial distress  

Kasmir (2019) menyatakan bahwa rasio aktivitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya secara 

maksimal dengan cara mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya. Dalam menjalankan manajemen 

keuangan bisnis, terdapat banyak rasio yang digunakan. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva dalam memperoleh 

https://majoo.id/solusi/detail/manajemen-keuangan-1
https://majoo.id/solusi/detail/manajemen-keuangan-1
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total penjualan dari aktiva yang dimiliki perusahaan perlu menghitung 

total asset turn over. Kasmir, (2019) menyatakan bahwa semakin tinggi 

perputaram semakin efektif perusahaan memanfaatkan aktivanya, semakin 

maksimal tingkat perputaran aset akan semakin memperoleh hasil yang 

maksimal.  

Semakin tinggi total asset urn over maka akan menjadi sinyal yang 

baik dari perusahaan untuk investor, karena perusahaan mampu 

mendapatkan laba yang tinggi ketika rasio aktivitasnya tinggi. Semakin 

tinggi nilai rasio aktivitasnya maka semakin tinggi laba yang diperoleh 

oleh perusahaan. Hal ini untuk memastikan perencanaan keuangan dan 

realisasi bisnis dapat berjalan dengan optimal, dapat dilihat dari 

kemampuan suatu perusahaan dalam pengelolaan aset diperlukan rasio 

keuangan, salah satu caranya dengan menggunakan rasio aktivitas.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hery, (2018), 

Sulastri & Zannati, (2018), Maulida (2018) yang menunjukkan bahwa 

rasio aktivitas berpengaruh negatif terhadap financial distress. Hal ini 

karena semakin tinggi angka pada rasio ini, menunjukkan bahwa tingkat 

aktivitas perusahaan semakin tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa 

perusahaan dalam keadaan yang baik sehingga kemungkinan financial 

distress menurun, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 H2 : Aktivitas berpengaruh negative dan signifikan terhadap financial 

distress.  
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3. Pengaruh Leverage Terhadap Financial distress  

Leverage merupakan pembiayaan perusahaan dari pihak ketiga. 

Besarnya jumlah pinjaman perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat 

suku bunga yang diminta oleh kreditor. Fahmi et al., (2019) berpendapat 

bahwa di dalam dunia bisnis, leverage sering dikaitkan dengan pinjaman 

modal untuk membiayai pembelian peralatan dan aset lainnya. Menurut 

Brigham & Huston, (2010) leverage adalah rasio yang mengukur sejauh 

mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang, sehingga kita 

mampu melihat kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan hutang. 

Penggunaan yang semakin tinggi kemungkinan perusahaan kesulitan 

untuk mengembalikan atau membayar hutang, semakin rendah tingkat 

debt ratio akan menjadi sinyal yang baik dari perusahaan kepada investor.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani (2017), 

Sulastri & Zannati, (2018), Rismawanti (2017), Rahayu & Sopian, (2017),  

Kristanti (2016), (Rus, 2018) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap kondisi financial distress. Hal ini terjadi 

karena semakin tinggi leverage kemungkinan terjadi financial distress. 

Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut 

H3 : Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

distress 
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4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial distress  

Keuntungan perusahaan yang tinggi dapat menjadi tanda bahwa 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya menjadi 

meningkat dan mengurangi resiko perusahaan mengalami kondisi 

financial distress. Menurut Kasmir (2019) rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio profitabilitas mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.  

Menurut Yanti (2019) menyatakan bahwa semakin meningkatnya 

keuntungan yang dicapai sebuah perusahaan maka akan menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan semakin baik. Sehingga, perusahaan akan 

semakin jauh dari kondisi financial distress. Jika profitabilitas 

menunjukkan angka yang tinggi maka akan menjadi signal yang baik bagi 

para investor, karena dengan angka profitabilitas yang menunjukkan angka 

tinggi maka menginterpretasikan bahwa kinerja keuangan tersebut baik, 

maka para investor akan tertarik untuk mengivestasikan dananya atau 

menanam saham kepada perusahaan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Heri & Dheasey, 

(2018), Kristanti (2016), Campbell et al., (2018) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dalam menentukan kondisi financial 

distress. Hal ini dikarenakan dapat menggambarkan setiap keuntungan 

yang diperoleh suatu perusahaan dari kegiatan operasionalnya dan dapat 

menjadi penambah aktiva serta digunakan untuk membiayai kewajiban-
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kewajiban perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut.  

H4: Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial 

distress 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Financial distress  

Brigham & Huston, (2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun bersangkutan sampai 

beberapa tahun. hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya variabel dan 

biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Jika 

penjualan lebih kecil dari pada biaya variabel dan biaya tetap maka 

perusahaan akan menderita kerugian semakin besar total aset yang dimiliki 

perusahaan diharapkan perusahaan semakin mampu dalam melunasi 

kewajiban di masa depan, sehingga perusahaan dapat menghindari 

permasalahan keuangan. Semua perusahaan memiliki kemungkinan untuk 

financial distress baik dalam perusahaan kecil maupun perusahaan besar. 

Apabila nilai ukuran perusahaan semakin menarik maka minat investor 

akan lebih besar untuk berinvestasi ke perusahaan karena dianggap 

menguntungkan  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahayu & Sopian, 

(2017), Luqman (2018), (Rus, 2018) yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kondisi financial 

distress. Karena Perusahaan yang memiliki aset yang lebih kecil memiliki 

kecenderungan kecil mengalami financial distress.  Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut.  
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H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif  terhadap financial distress  

 

6. Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial distress  

Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan jangka 

hutang ketika jatuh tempo. Warsono (2003) menyatakan bahwa besarnya 

hasil perhitungan rasio lancar menunjukkan besarnya kewajiban lancar 

yang dijamin dengan aktiva lancar. Likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban financial yang berjangka pendek. 

Rasio likuiditas yang diproksikan dengan menggunakan current ratio 

adalah suatu ukuran umum yang digunakan dalam jangka pendek. Dengan 

perusahaan memiliki likuiditas tinggi menunjukkan sinyal yang baik untuk 

para investor dan kreditor. Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya akan memberikan sinyal yang 

baik kepada para investor. Menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menyelesaikan masalah hutangnya. Semakin tinggi nilai rasio 

likuiditasnya maka akan meningkatkan peluang perusahaan untuk 

membayar serta menyelesaikan masalahnya terkait dengan hutang.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hery, (2018), 

Rani, (2017) yang menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap kondisi financial distress. Karena  likuiditas perusahaan semakin 

tinggi likuiditas semakin besar rasio lancar. Berdasarkan uraian tersebut, 

diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut  
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H6 :  Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

distress
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALISIS DATA 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, 

Djaali (2020) menyatakan bahwa  penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang bersifat inferensial dalam arti mengambil kesimpulan berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis secara statistika, dengan menggunakan data 

empiris hasil pengumpulan data melalui pengukuran.  

Jenis penelitian kuantitatif menurut Sanjaya (2020) sebagai berikut: 

Korelasi merupakan metode kuantitatif yang digunakan dalam evaluasi 

terutama untuk mendeteksi sejauh mana variasi pada suatu faktor berkaitan 

dengan variasi pada satu atau lebih faktor lain. Tujuan dari metode 

penelitian korelasi adalah untuk mendeteksi tingkat kaitan variasi yang ada 

dalam suatu faktor dengan variasi dalam faktor yang lain dengan 

berdasarkan pada koefisien korelasi.
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B. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur dengan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018 sampai dengan 2021 yang diperoleh melalui 

website www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 46 dengan 

periode empat  tahun.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi Sugiyono (2019), purposive 

sampling digunakan sebagai teknik dalam penelitian ini sebagaimana 

sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu, akan tetapi dalam 

penelitian ini akan menggunakan sampel berdasarkan kriteria sebagai 

berikut :  

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

b. Perusahaan manufaktur yang berada dalam sector food and beverage 

pada tahun 2018-2021. 

c. Perusahaan yang  mempublikasikan annual repot dari tahun 2018- 

2021. 

http://www.idx.co.id/
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d. Perusahaan yang menampilkan semua informasi  yang dibutuhkan 

dalam penelitian seperti laba bersih, total aset, total liabilitas, 

penjualan.  

Setelah dilakukan pemilihan sampel dengan metode purposive 

sampling, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 84 

sampel. . 

3. Sumber data  

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh , 

penentuan metode pengumpulan data disamping jenis data yang telah 

dibuat. Menurut Arikunto (2019) jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif yang di 

peroleh www.idx.co.id dan sumber lain yang relevan yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

annual report periode 2018-2021 pada perusahaan manufaktur food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematis untuk 

memperoleh data yang diperlukan Satori, (2011). Teknik pengumpulan 

data yang di gunakan adalah teknik dokumentasi yaitu dengan 

memperoleh data-data tertulis berupa annual report perusahaan 

manufaktur food and beverage.  

http://www.idx.co.id/
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5. Definisi konsep dan operasional variabel 

b. Definisi Operasional variabel 

Variabel pada penelitian ini  terbagi menjadi dua variabel yaitu 

variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel 

terikat). Variabel tersebut terdiri dari tujuh variabel yaitu enam  

variabel independen berupa profitabilitas, likuiditas, leverage, 

aktivitas, arus kas, dan  ukuran perusahaan. Sedangkan variabel 

dependennya berupa financial distress.  

1) Financial Distress 

Penelitian ini menggunakan financial distress sebagai variabel 

dependen financial distress adalah keadaan tidak sehat dari 

kondisi keuangan perusahaan sebelum menjadi masalah, krisis, 

atau kebangkrutan. Kebangkrutan adalah kondisi yang sering 

terjadi dibanyak perusahaan, manajemen membutuhkan 

peringatan dini ketika kondisi ini terjadi Mahtani & Garg, (2018). 

Pada penelitian ini variabel financial distress diukur dengan 

dummy. Perusahaan yang memiliki laba negatif  selama dua tahun 

atau lebih diberikan angka 1. Sedangkan perusahaan yang 

memiliki laba positif selama dua tahun berturut turut diberikan 

angka 0.  
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2) Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 

2019). Pada penelitian ini menggunakan Return on asset  

 Return on asset =   
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100 % 

 

3) Likuiditas  

Rasio likuiditas berguna sebagai alat perencanaan di masa 

depan, khususnya yang berkaitan dengan perencanaan kas dan 

utang Hanafi & Halim, (2015). Pada penelitian ini menggunakan  

Current ratio.  

 Current ratio = 
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 x100% 

 

4) Aktivitas  

Rasio aktivitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber daya secara maksimal dengan cara 

membandingkan penjualan dengan total aset menghasilkan 

penjualan Sartono, (2014).  Pada penelitian ini menggunakan  

Total asset turnover 

 Total asset turnover =  
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 x100% 
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5) Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara 

seperti total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain 

Machfoedz, (1994). Pada penelitian ini menggunakan Size.  

 

 Size = 
𝐿𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

6) Leverage  

Leverage adalah jumlah utang yang digunakan untuk 

membiayai membeli aset-aset perusahaan Fakhruddin (2008), 

pada penelitian ini menggunakan Debt to equity ratio 

 

Debt to Equity ratio =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100 % 

 

7) Arus Kas 

Arus kas merupakan suatu laporan tentang aktivitas 

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama suatu 

periode tertentu dengan penjelasan sumber- sumber penerimaan 

dan pengeluaran kas tersebut. Rudianto (2013), pada penelitian 

ini menggunkan Free cash flow 

 

Free cash flow = 
𝐹𝑟𝑒𝑒 𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 X 100% 
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Tabel 3.1 Operasional variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

ukuran 

1.  Current ratio  Current ratio adalah rasio yang 

membandingkan total asset 

secara keseluruhan  

 

CR =

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

Rasio  

2 Aktivitas Seberapa besar kemampuan 

perusahaan secara efektif 

mengelola aktivitas- 

aktivitasnya 

Total asset turn over =

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 x 100% 

Rasio  

3 laverage Perbandingan antara hutang 

lancer dan hutang jangka 

Panjang dan seluruh jumlah 

aktivanya.  

Debt to asset ratio =

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 
 x 100% 

 

 

Rasio  

No Variabel Definisi Indikator Skala 

ukuran 

4 Arus kas  (Free 

cash flow)  

Menghitung kemampuan arus 

kas  

Free cash flow =

𝑓𝑟𝑒𝑒 𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝑥100% 

 

Rasio  

5 Profitabilitas  Mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperolah 

keuntungan dan laba 

Roa =

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝑥100% 

 

 

Rasio  

6 Ukuran 

perusahaan  

Suatu skala yang dapat 

mengklasifikasikan perusahaan 

besar dan kecil menurut 

berbagai cara 

Size = L.A ( total asset )   

 

Rasio  

7  Financial 

distress (Y) 

Financial distress adalah 

kondisi yang menggambarkan 

keadaan sebuah perusahaan 

yang sedang mengalami 

kesulitan keuangan  

Variabel dummy, 1 jika 

perusahaan memiliki 

laba negatif selama dua 

tahun atau lebih, dan 0 

jika memiliki laba positif 

selama dua tahun 

berturut turut  

Nominal  
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C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis pada suatu penelitian 

yang dikerjakan dengan memeriksa seluruh data dari instrument penelitian, 

seperti catatan, dokumen, hasil tes dan rekaman. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif. Metode yang 

digunakan mengolah data menjadi informasi yang mudah dipahami dan 

bermanfaat sebagai solusi permasalahan (Moleong, 2018). 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif merupakan untuk menyelidiki keadaan, 

kondisi atau hal lain yang sudah disebutkan, yang hasil nya dipaparkan 

dalam bentuk laporan penelitian Arikunto, (2019). Analisis statistik 

deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi dan menyajikan data dari 

suatu variabel yang diteliti pada penelitian kuantitatif untuk 

menggambarkan data dalam penelitian yang dilihat dari nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai mean (rata-rata) serta nilai standar deviasi. Analisis 

deskriptif yang dilakukan terdiri dari variabel independen yaitu 

profitabilitas, likuiditas,  leverage dan ukuran perusahaan, aktivitas, 

likuiditas, laporan arus kas.  

2. Analisi Regresi Logistik  

Analisis ini sebenarnya sama dengan analisis diskriminan, yaitu 

untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat 

diprediksi dengan variabel bebasnya Ghozali, (2018). Analisis dengan 

logistic regression umumnya dipakai jika asumsi multivariate normal 



46 
 

 
 

distribution tidak dipenuhi karena variabel bebasnya merupakan campuran 

antara variabel metrik (kontinu) dan non-metrik (Ghozali, 2018). 

Y = ∝  + β₁.X₁ + β₂.X₂ + β₃.X₃ + β₄.X₄ +β₅.X₅ + β₆. X₆ + e 

   Keterangan : 

   Y  = Financial disttres 

   β1 – β4 : Koefisien regresi 

   X1  = Profitabilitas 

X2  =  Likuiditas 

X3  =  Arus kas 

X4  =  Leverage 

 X5 =  Aktivitas 

X6  =  Ukuran perusahaan 

∝     = error  

a. Uji Keseluruhan Model ( overall model fit )  

Model ini bertujuan untuk menguji kesesuaian antara model 

dengan data. untuk menilai keseluruhan model yaitu dengan cara 

membandingkan dan digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Selisih nilai -

2 log likehood (disebut dengan chi square hitung) dimana apabila nilai 

chi square hitung lebih besar dari chi square tabel atau nilai 

signifikansi lebih kecil dari alpha maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Ghozali, 2018).  
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b. Uji Kelayakan Model ( Hosmer and lemeshow test ) 

Uji Hosmer dan Lemeshow merupakan uji kesesuaian 

berdasarkan nilai nilai prediksi peluang, pengujian hosmer dan 

lemeshow banyak digunakan untuk menguji kesesuaian model 

menggunakan data besar. Penggunaan data yang cukup besar dalam 

analisis regresi logistic dapat membuat beberapa masalah kestabilan 

uji. Uji hosmer lemeshow dilakukan dengan dasar pengelompokkan 

pada nilai dugaan peluangnya yang menyebar. Bila nilai signifikan F 

˂ ɑ (0,05), maka model ini dikatakan fit dengan data observasi atau 

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen  

(Ghozali, 2018).  

c. Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi 

menggambarkan kemampuan model menjelaskan variasi yang terjadi 

dalam variabel dependen yaitu financial distress. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila koefisien determinasi 

bernilai 0 maka tidak ada hubungan antara kinerja keuangan, 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dengan Financial 

distress. Sebaliknya, jika koefisien determinasi bernilai 1 maka 

terdapat hubungan yang sempurna. Digunakan adjusted R2 sebagai 

koefisien determinasi apabila regresi variabel bebas lebih dari dua 

(Ghozali, 2018) 
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  R² = 1 - 
𝑅𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆
 

R² = Koefisien Determinasi 

RSS = Jumlah Kuadrat Residual 

TSS = Jumlah Kuadarat Total 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Deskripsi Obyek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu sasaran atau hal yang akan 

menjadi pokok yang akan diteliti, Sugiyono (2019).  Objek penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini ialah financial distress, arus kas yang 

diproksikan menggunakan free cash flow, likuiditas yang diproksikan 

menggunakan current ratio, profitabilitas yang diproksikan menggunakan 

roa, aktivitas yang diproksikan menggunakan total asset turn over, ukuran 

perusahaan yang diproksikan menggunakan size, dan leverage yang 

diproksikan menggunakan debt to asset ratio.  

Tabel 4. 1 Hasil Seleksi Sampel Penelitian 

Sumber : Data sekunder yang diolah 2023 

No Kriteria Penelitian Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 

46 

2 Perusahaan yang mempublikasikan annual report dari  tahun 2018-2021 21 

3 Perusahaan manufaktur yang berada dalam sektor food and beverage pada 

tahun 2018-2021 

21 

4 Perusahaan yang menampilkan semua informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian seperti laba bersih, total asset, total liabilitas, dan penjualan.  

21 

Sampel penelitian 21 

Total sampel (n x periode penelitian = 21x 4 tahun) 84 

Total sampel yang digunakan     84 
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2. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah garis atau batas penelitian yang berguna 

untuk peneliti dalam menentukan benda atau sebagai titik lekatnya 

variabel penelitian. Arikunto (2019) subjek penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 

Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman merupakan pihak 

yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem atau sarana, untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli makanan dan minuman dari 

pihak yang ingin memperdagangkan. Perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman berkembang pesat karena perusahaan tersebut 

menyediakan sebagian besar kebutuhan sehari-hari bagi konsumen 

(Arikunto, 2019).  

Keunggulan dari  sektor food and beverage ini memproduksi 

kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, dengan 

tingginya permintaan pada sektor food and baverage berdampak pada 

kemampuan menghasilkan laba yang optimal dan memiliki sektor banyak  

yang selalu berkembang. Peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai 

subjek penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain 

sehingga peneliti dapat melakukan penelitian yang lebih luas terkait 

masalah penelitian. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI juga 

mengalami perkembangan setiap tahunnya sehingga hal ini dapat 

menimbulkan persaingan antar perusahaan dalam meningkatkan kinerja 



51 
 

 
 

perusahaan untuk mencapai tujuan utamanya, termasuk dalam memilih 

jasa audit atau auditor yang independen (Kusnandar, 2022). 

B. Analisis Data dan Pembahasan 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode 

analisis regresi logistik. Tujuan dari pengujian hipotesis ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, 

likuiditas, aktivitas, leverage, ukuran perusahaan dan arus kas terhadap 

variabel dependen yaitu financial distress.  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi (Ghozali, 2018).  

Tabel 4. 2 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Independen 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 CR 84 0.15 13.30 2.6 2.73 

X2 TATO 84 0.10 4.28 1.05 0.76 

X3 LEVERAGE 84 0.10 2.89 0.47 0.38 

X4 ARUSKAS 84 0.02 10.87 1.18 1.91 

X5 PROFITABILITAS 84 0.01 11.00 0.94 2.36 

X6 UKURAN 

PERUSAHAAN  
84 11.01 14.25 12.42 0.68 

Valid N (listwise) 84     

 Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 
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 Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diketahui bahwa ada 

84 sampel perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman pada 

tahun 2018-2021.   

 Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan menggunakan ROA  

memiliki nilai minimum sebesar 0,01, nilai maksimum sebesar 11.00 

dimiliki oleh perusahaan Mayora Indah Tbk. dari tahun 2019 sampai tahun 

2020, Mayora Indah Tbk bergerak dalam bidang pembuatan gandum, 

kopiko, dan torabika. Sedangkan nilai rata – rata profitabilitas sebesar 0, 

9.401 dengan nilai standar deviasi sebesar 2.36857. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean hal ini 

merupakan variabel profitabilitas memiliki sebaran besar data atau 

memiliki data outlier. Variabel likuiditas yang diproksikan current ratio  

memiliki nilai minimum sebesar 0,15 dimiliki oleh perusahaan Sekar 

Bumi pada tahunn 2018, Sekar Bumi bergerak dalam bidang pembuatan 

dim sum, udang berlapis tepung roti dan bakso seafood.  nilai maksimum 

13,30 dimiliki oleh perusahaan Campina Ice Cream pada tahun 2021, 

Campina Ice Cream bergerak dalam bidang pembuatan ice cream. nilai 

rata – rata sebesar 2.6651 dengan nilai standar deviasi sebesar 2.73326 

dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas memiliki data outlier, hal ini 

dikarenakan variabel likuiditas memiliki simpangan tidak baik atau 

memiliki data outlier.  

 Variabel aktivitas yang diproksikan dengan menggunakan tato 

memiliki nilai minimum sebesar 0,10 dimiliki oleh perusahaan Sekar Laut 

Tbk pada tahun 2021, Sekar Laut Tbk bergerak dalam bidang pembuatan 
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crackers, saus tomat, sambal dan bumbu siap jadi.  nilai maksimum sebesar 

4,28 dimiliki oleh perusahaan Prasidha Aneka Niaga pada tahun 2019, 

Prasidha Aneka Niaga bergerak dalam bidang pembuatan karet, remah dan 

kopi. nilai rata – rata sebesar 1.0530, dengan nilai standar deviasi sebesar 

0,76029 hal ini dikarenakan standar deviasi lebih kecil dari mean artinya 

variabel aktivitas memiliki data rendah sehingga simpangan data pada 

variabel ini dapat dikatakan baik.  Variabel arus kas yang diproksikan 

dengan menggunakan free cash flow memiliki nilai minimum sebesar 0,02 

dimiliki oleh perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk pada tahun 

2019,  Bumi Teknokultura Unggul Tbk bergerak dalam bidang pembuatan 

pengolahan biji kakao. nilai maksimum sebesar 10,87 dimiliki oleh 

perusahaan Indofood Sukses Makmur pada tahun 2020, Indofood Sukses 

Makmur bergerak dalam bidang pembuatan indomie, supermi, sarimi, dan 

indomilk.   nilai rata – rata sebesar 1, 1827 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 1.91296 dapat disimpulkan bahwa standar deviasi lebih besar dari 

pada mean yang artinya variabel arus kas memiliki data outlier atau 

memiliki sebaran data besar, sehingga dapat dikatakan simpangan data 

pada variabel arus kas tidak baik.  

 Variabel leverage yang diproksikan menggunakan debt to asset ratio 

memiliki nilai minimum sebesar 0,10 dimiliki oleh perusahaan Akasha 

Wira Internasional pada tahun 2019. Akasha Wira Internasional bergerak 

dalam bidang pembuatan air mineral kemasan. nilai maksimum sebesar 

2,89 dimiliki oleh perusahaan Food Sejahtera Tbk. pada tahun 2018, Food 

Sejahtera Tbk. bergerak dalam bidang pembuatan bihun kering dan mie 
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kering.  nilai rata – rata 0,4762 dimiliki oleh perusahaan Sekar Laut Tbk 

pada tahun 2020, Sekar Laut Tbk bergerak dalam bidang pembuatan saus 

tomat, dan bumbu siap jadi.  dengan nilai standar deviasi sebesar 0.38379,  

Hasil mean yang lebih tinggi dari standar devisiasi menunjukan bahwa 

data yang digunakan dalam variabel leverage  mempunyai sebaran kecil 

karena nilai mean lebih besar dari pada nilai dari standar devisiasinya, 

sehingga simpangan data pada leverage ini dapat dikatakan baik. Variabel 

ukuran perusahaan yang diproksikan size  memiliki nilai minimum sebesar 

11,01, memiliki nilai maksimum sebesar 14,25 dimiliki oleh perusahaan 

Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2021, Indofood Sukses Makmur 

bergerak dalam bidang pembuatan indomie, sarimi, supermi. nilai rata – 

rata sebesar 12,4200 dengan nilai standar deviasi sebesar 0, 68237. Hasil 

mean yang lebih tinggi dari standar devisiasi menunjukan bahwa data yang 

digunakan dalam variabelukuran perusahaan  mempunyai sebaran kecil 

karena nilai mean lebih besar dari pada nilai dari standar devisiasinya, 

sehingga simpangan data pada ukuran perusahaan ini dapat dikatakan baik.  

 

Tabel 4. 3 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

  

 Frequency Percent 

Valid 1 jika perusahaan memiliki laba negatif 

selama dua tahun atau lebih,  

64 

 

76.2 

 

0 jika memiliki laba positif selama dua 

tahun berturut turut 
20 23,8 

Total 84 100.0 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 
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 Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan  bahwa angka 1 artinya  

perusahaan yang memiliki laba negatif selama dua tahun atau lebih  

memperoleh frekuensi sebanyak 64 perusahaan.  Angka 0 artinya 

perusahaan yang memiliki laba positif selama dua tahun berturut – turut 

memperoleh frekuensi sebanyak 20 perusahaan.  

 

2. Analisis Regresi Logistik 

Analisis statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi logistik binary. Analisis regresi logistik binary memiliki 3 

pengujian model yaitu : menilai keseluruhan model, menguji kelayakan 

model regresi dan koefisien determinasi. Pengujian model berdasarkan 

data yang disajikam menggunakan alat pengolahan data microsoft excel 

dan SPSS.  

a) Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Uji keseluruhan digunakan untuk menilai keseluruhan model 

yaitu dengan cara membandingkan dan digunakan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

Ghozali (2018). Pengujiannya dilakukan dengan melihat selisih antara 

nilai -2 log likehood. Apabila nilai -2 log likehood awal lebih besar 

dari nilai -2 log likehood akhir, maka terjadi penurunan hasil. 

Penurunan log likelihood menunjukkan model regresi yang semakin 

baik.  
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Tabel 4. 4 hasil overal model fit test 1 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 merupakan tabel iteration history blok1 atau saat 

variabel independen dimasukkan dalam model fit test 2. Karena 

Pengujiannya dilakukan dengan melihat selisih antara nilai -2 log 

likehood. Apabila nilai -2 log likehood awal lebih besar dari nilai -2 

log likehood akhir, maka terjadi penurunan hasil.  

Tabel 4. 5 Hasil Overal Model Fit Test 2 

  

  Berdasarkan tabel 4.4 dan tabel 4.5 tersebut menunjukkan 

perbandingan antara nilai -2LL awal dengan akhir, pada tabel 4.4 nilai 

-2LL adalah 92.418 dan tabel 4.5 adalah 53.811. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai -2Log likelihood awal (block number = 0) adalah 92.418 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 92.418 -1.048 

2 92.211 -1.160 

3 92.211 -1.163 

4 92.211 -1.163 

  
Sumber :  

Data sekunder 

yang diolah, 2023 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant CR TATO LEVERAGE ARUSKAS ROA SIZE 

Step 1 1 64.458 10.317 -.094 -.214 1.944 -.048 .017 -.948 

2 53.811 16.663 -.140 -.334 4.206 -.136 .002 -1.546 

3 49.768 21.516 -.139 -.454 7.097 -.215 -.018 -2.050 

4 49.166 24.492 -.177 -.535 8.464 -.251 -.022 -2.341 

5 49.138 25.332 -.213 -.553 8.670 -.251 -.020 -2.414 

6 49.138 25.405 -.218 -.554 8.674 -.250 -.020 -2.420 

7 49.138 25.406 -.218 -.554 8.674 -.250 -.020 -2.420 



57 
 

 
 

dan untuk nilai -2Log likelihood akhir (block number = 1) adalah 

53.811. terlihat bahwa terdapat penurunan nilai -2LL awal dan akhir 

sebesar 38.607. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian dapat dikatakan fit.  

b) Uji Kelayakan Model ( Hosmer and Lemeshow)  

  Uji Kelayakan model merupakan uji kesesuaian berdasarkan 

nilai - nilai prediksi peluang, pengujian hosmer dan lemeshow banyak 

digunakan untuk menguji kesesuaian model menggunakan data besar 

Ghozali,(2018). Uji kelayakan model dinilai dengan menggunakan 

nilai chi square model ini untuk menguji hipotesis nol bahwa data 

empiris cocok atau sesuai dengan model. Dalam uji kelayakan model 

ini tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model 

dapat dikatakan fit.  

Tabel 4. 6 Uji Kelayakan Model 

 

 

     

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai sig probabilitas 0,934 

lebih besar dibanding tingkat signifikan yaitu 0,05, maka secara 

keseluruhan model dapat diterima dan mampu memprediksi nilai .  

 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 2.999 8 .934 
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c) Koefisien Determinasi  

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel – variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen. 

Tabel 4. 7 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

    

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.7 

menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square ) 0,401 

atau 40,1%.  Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

variabel independen yaitu variabel  profitabilitas, leverage, aktivitas, 

arus kas, likuiditas dan ukuran perusahaan dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu financial distress sebesar 40,1% , Sedangkan 

sisanya 0,599 atau 59,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian.  

d) Model Regresi Logistik 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi logistik (logistic regression), yaitu dengan melihat pengaruh 

arus kas, profitabilitas, likuiditas, leverage, aktivitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap Financial distress pada perusahaan manufaktur 

periode 2018-2021. 

  

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 49.138a .401 .602 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 
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Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Keseluruhan. 

 

 

 Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 yang merupakan hasil analisis regresi 

logistik dapat dirumuskan persamaan regresi logistik sebagai 

berikut:  

Y = 25.406 – 0,250.ARUS KAS – 0,554. TATO + 8.674. 

LEVERAGE – 0,20. ROA – 2.420. Ukuran perusahaan – 0.218.CR + e  

 

1. Berdasarkan persamaan regresi tabel 4.8 diperoleh nilai konstanta 

sebesar -25.046 artinya bahwa jika variabel independen nilai nya 

tetap ( konstan), maka nilai financial distress sebesar 25.406.  

2. Koefisien regresi pada variabel arus kas memiliki nilai koefisien 

negatif  sebesar -0,250 artinya jika setiap kenaikan satu – satuan 

arus kas dengan asumsi nilai variabel lain tetap (konstan), maka 

akan menurunkan financial distress sebesar 0,250.  

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. 

Step 1a CR -.218 .443 .243 1 .622 

TATO -.554 .435 1.621 1 .203 

LEVERAGE 8.674 3.012 8.293 1 .004 

ARUSKAS -.250 .362 .475 1 .491 

ROA -.020 .383 .003 1 .959 

Ukuran Perusahaan  -2.420 .862 7.886 1 .005 

Constant 25.406 10.369 6.003 1 .014 

a. Variable(s) entered on step 1: CR, TATO, LEVERAGE, ARUSKAS, ROA, 

Ukuran Perusahaan  
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3. Koefisien regresi pada variabel aktivitas memiliki nilai koefisien 

negatif sebesar  sebesar -0,554 artinya jika setiap kenaikan satu – 

satuan aktivitas dengan asumsi nilai variabel lain tetap ( konstan 

), maka akan menurunkan nilai financial distress sebesar -0,554.  

4. Koefisien regresi pada leverage memiliki nilai koefisien positif  

sebesar 8.674 artinya jika setiap kenaikan satu – satuan leverage 

dengan asumsi nilai variabel lain tetap ( konstan), maka akan 

meningkatkan nilai financial distress sebesar 8.674.    

5. Koefisien regresi pada profitabilitas memiliki nilai negatif  

sebesar -0,20 artinya jika setiap kenaikan satu – satuan 

profitabilitas dengan asumsi nilai variabel lain tetap ( konstan), 

maka akan menurunkan nilai financial distress sebesar -0,20.  

6. Koefisien regresi pada ukuran perusahaan memiliki nilai negatif  

sebesar -2.420 artinya jika setiap kenaikan satu-satuan 

profitabilitas dengan asumsi nilai variabel lain tetap ( konstan), 

maka akan menurunkan nilai financial distress sebesar -2.420.  

7. Koefisien regresi pada likuiditas memiliki nilai negatif sebesar -

0,218 artinya jika setiap kenaikan satu – satuan likuiditas dengan 

asumsi nilai variabel lain tetap (konstan), maka akan menurunkan 

nilai financial distress sebesar  -0,218. 

e) Pengujian Hipotesis 

 Dalam pengujian hipotesisi, uji wald digunakan untuk 

menguji tentang ada tidaknya pengaruh signifikan dari setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis pada 
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penelitian ini dilakukan dengan cara melihat tingkat signifikan dari 

setiap variabel independen dengan tarif 5 %.  

     

Tabel 4. 9 Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 

 

f) Uji Omnibus Test Coefficients ( Uji Simultan ) 

Uji omnibus tests of model coefficients digunakan untuk 

menguji secara bersama-sama apakah semua variabel independen 

yang terdiri dari arus kas, profitabilitas, likuiditas, aktivitas, leverage 

dan ukuran perusahaan secara simultan mampu mempengaruhi 

variabel dependen yaitu financial distress. untuk menentukan 

hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan fhitung dan 

tingkat signifikasinya sebesar 5% atau 0,05.  

 

 

No                       Hipotesis  Hasil 

1 Arus kas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap financial distress 

Ditolak 

2 Aktivitas  berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap financial  distress.  

 Ditolak 

3 Leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial distrsess 

Diterima 

4 Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Financial distress 

Ditolak 

5 Ukuran perusahaan berpengaruh negatif  terhadap 

financial distress 

Diterima 

6 Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap financial distress 

Ditolak 
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Tabel 4. 10 Uji Simultan 

 

 

 

 

                                        Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diperoleh nilai fhitung lebih 

besar dari ftabel (43.073 > 2,33173854) dengan tingkat signifikansi 

(0.000 < 0.05), Sehingga dapat disimpulkan bahwa arus kas, aktivitas, 

profitabilitas, likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap financial distress.  

 

3. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Arus Kas berpengaruh negatif terhadap financial Distress 

Variabel Arus kas yang diukur dengan seberapa besar 

persentase financial distress dari arus kas yang ada dalam perusahaan. 

Hipotesis pertama (H1) arus kas yang diproksikan menggunakan free 

cash flow yang menyatakan bahwa arus kas berpengaruh terhadap 

financial distress di dalam analisis tidak dapat didukung atau ditolak. 

Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.8 dengan nilai T hitung lebih kecil 

dari T tabel (0,475 < 1,990847069 ) dan nilai probabilitas lebih besar 

dari tingkat signifikansi (0,491 > 0.05). Sehingga berdasarkan hasil 

penelitian, variabel arus kas tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Tabel Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 43.073 6 .000 

Block 43.073 6 .000 

Model 43.073 6 .000 
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financial distress yang menunjukkan hasil tidak signifikan dengan 

korelasi negatif, maka H₁ ditolak terhadap financial distress.  

Semakin tinggi nilai free cash flow maka semakin rendah 

kemungkinan terjadinya financial distress, begitu juga sebaliknya 

dividen, ekspansi, ataupun pelunasan utang. Semakin tinggi nilai free 

cash flow yang ada pada sutau perusahaan menandakan semakin baik 

kinerja perusahaan tersebut, sehingga kemungkinan terjadinya 

financial distress semakin menurun, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah nilai free cash flow menandakan kemungkinan terjadinya 

financial distress semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Carolina et al., (2018), Shamsudin & 

Kamaluddin, (2015), Rus, (2018) yang menyatakan bahwa arus kas 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial distress. 

karena semakin rendah nilai rasio arus kas maka kemungkinan 

terjadinya kondisi financial bagi  perusahaan. ( penelitian yang 

didukung )  

b. Aktivitas berpengaruh negatif terhadap financial distress 

Variabel aktivitas yang diukur dengan seberapa besar persentase 

financial distress dari aktivitas yang ada dalam perusahaan. Hipotesis 

kedua (H2) yang menyatakan bahwa aktivitas berpengaruh terhadap 

financial distress di dalam analisis tidak dapat didukung atau ditolak. 

Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.8 dengan nilai T hitung lebih kecil 

dari T tabel (1.621 < 1,990847069 ) dan nilai probabilitas lebih besar 
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dari tingkat signifikansi (0.203 > 0.05). Sehingga 

berdasarkan hasil penelitian,variabel aktivitas tidak berpengaruh 

secara parsial, maka maka H₂ ditolak terhadap financial distress yang 

menunjukkan hasil tidak signifikan dengan korelasi negatif.  

Perusahaan yang memiliki nilai total asset turn over yang besar 

maupun kecil dapat mengalami kondisi financial distress. Semakin 

tinggi total aset turn over, menggambarkan semakin efektif total aset 

perusahaan menghasilkan penjualan, namun biaya yang dikeluarkan 

dalam penjualan tersebut juga perlu diperhatikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hery, (2018), Sulastri & 

Zannati, (2018), Maulida (2018) yang menyatakan  bahwa rasio 

aktivitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial 

distress. Hal ini karena semakin tinggi angka pada rasio ini, 

menunjukkan bahwa tingkat aktivitas perusahaan semakin tinggi 

sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan yang baik 

sehingga kemungkinan financial distress menurun, begitu juga 

sebaliknya 

c. Leverage berpengaruh positif  terhadap financial distress 

Variabel leverage yang diukur dengan seberapa besar 

persentase financial distress dari leverage yang ada dalam 

perusahaan. Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa leverage 

yang dipakai berpengaruh positif terhadap financial distress di dalam 

analisis dapat didukung atau diterima. Hal ini dapat ditunjukkan pada 
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tabel 4.8 dengan nilai T hitung lebih besar dari T tabel (8,293 > 

1,990847069 )  dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikannya (0.004 < 0.05). Sehingga berdasarkan hasil penelitian, 

variabel leverage yang dipakai berpengaruh secara parsial, maka H₃ 

diterima terhadap financial distress yang menunjukkan hasil 

signifikan dengan korelasi positif.  

Hal ini terjadi karena semakin besar jumlah hutang, semakin 

tinggi probabilitas perusahaan mengalami financial distress. Apabila 

suatu perusahaan pembiayaannya lebih banyak menggunakan utang, 

hal ini beresiko terjadi kesulitan pembayaran akibat utang lebih besar 

dari aset yang dimiliki. Jika keadaan ini tidak dapat diatasi dengan 

baik, potensi terjadinya financial distress pun semakin besar.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani (2017), Sulastri & 

Zannati, (2018), Rismawanti (2017), Rahayu & Sopian, (2017),  

Kristanti (2016), Rus, (2018) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kondisi financial distress. 

Hal ini terjadi karena semakin tinggi leverage kemungkinan terjadi 

financial distress.  

d. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress 

Variabel profitabilitas yang diukur dengan seberapa besar 

persentase financial distress dari ukuran perusahaan yang ada dalam 

perusahaan. Hipotesis keempat  (H4) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress di dalam analisis 
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tidak dapat didukung atau ditolak. Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.8 

dengan nilai T hitung lebih kecil dari T tabel (0,003< 1,990847069 ) 

dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0,959 > 

0,05). Sehingga berdasarkan hasil penelitian, variabel profitabilitas 

tidak berpengaruh secara parsial, maka H₄ ditolak terhadap financial 

distress yang menunjukkan hasil tidak signifikan dengan korelasi 

negatif .  

Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap prediksi financial distress. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Heri & Dheasey, (2018), Kristanti (2016), Campbell 

et al., (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. Hal ini 

dikarenakan dapat menggambarkan setiap keuntungan yang diperoleh 

suatu perusahaan dari kegiatan operasionalnya dan dapat menjadi 

penambah aktiva serta digunakan untuk membiayai kewajiban-

kewajiban perusahaan.  

e. Ukuran perusahaan  berpengaruh positif  terhadap financial Distress 

Variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan seberapa besar 

persentase financial distress dari ukuran perusahaan yang ada dalam 

perusahaan . Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap financial distress di dalam 

analisis dapat didukung atau diterima. Hal ini dapat ditunjukkan pada 

tabel 4.8 dengan nilai T hitung lebih besar dari T tabel (7,886> 
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1,990847069 )   dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikannya (0.005 < 0.05). Sehingga berdasarkan hasil penelitian, 

variabel ukuran perusahaan yang dipakai berpengaruh secara parsial 

maka, H₅ diterima terhadap financial distress yang menunjukkan 

hasil signifikan dengan korelasi positif.  

Semakin tinggi nilai ukuran perusahaan maka semakin rendah 

kemungkingan perusahaan mengalami financial distress, begitu juga 

sebaliknya. Investor memiliki ekspektasi yang besar terhadap 

perusahaan besar, Peningkatan permintaan saham perusahaan akan 

dapat memacu pada peningkatan harga saham dipasar modal. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dianggap 

memiliki nilai yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Rahayu & Sopian, (2017), Luqman (2018), (Rus, 2018) 

yang menyatakan  bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kondisi financial distress. Karena perusahaan 

yang memiliki aset yang lebih kecil memiliki kecenderungan kecil 

mengalami financial distress.  

f. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial Distress 

Variabel likuiditas yang diukur dengan seberapa besar 

persentase financial distress dari ukuran perusahaan yang ada dalam 

perusahaan Hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap financial distress di dalam analisis tidak dapat 

didukung atau ditolak. Hal ini ditunjukkan pada tabel 
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4.8 dengan nilai T hitung lebih kecil dari T tabel (0,243< 1,990847069 

) dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0,622 > 

0,005). Sehingga berdasarkan hasil penelitian, variabel likuiditas tidak 

berpengaruh secara parsial, maka H₆ ditolak terhadap financial 

distress yang menunjukkan hasil tidak signifikan dengan korelasi 

negatif .  Hal ini menunjukkan bahwa ketika current ratio meningkat 

maka akan diikuti peningkatan terjadinya financial ditress, sebalikya 

ketika current ratio menurun maka akan diikuti penurunan terjadinya 

financial distress.  

Dalam perusahaan dapat terjadi persediaan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan taksiran tingkat penjulan sehingga tingkat 

perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya over 

investment pada persediaan tersebut. Sedangkan pada akun piutang 

usaha terdapat saldo piutang besar yang sulit untuk ditagih. Jika 

piutang usaha dan persediaan tersebut tidak bisa langsung digunakan 

untuk memenuhi kewajiban lancarnya, maka perusahaan tersebut 

dapat mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban lancarnya 

yang akan dikikuti dengan kesulitan keuangan yang akan dihadapi 

oleh perusahaan.  Sehingga berdasarkan hasil penelitian, variabel 

likuiditas tidak berpengaruh secara parsial ditolak  terhadap financial 

distress yang menunjukkan hasil tidak signifikan dengan korelasi 

negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Hery, 

(2018), Rani, (2017) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kondisi financial 
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distress. Karena  likuiditas perusahaan semakin tinggi likuiditas 

semakin besar rasio lancar.
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN,  BATASAN DAN KETERBATASAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, 

maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Variabel arus kas berpengaruh secara simultan dan tidak parsial  terhadap  

Financial distress karena nilai T hitung lebih kecil dari T tabel (0,475 < 

1,990847069 ) dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 

(0,491 > 0.05) sehingga arus kas tidak berpegaruh terhadap financial 

distress.  

2. Variabel aktivitas berpengaruh secara simultan dan tidak parsial terhadap  

Financial distress karena nilai T hitung lebih kecil dari T tabel (1.621 < 

1,990847069 ) dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 

(0.203 > 0.05) sehingga aktivitas tidak berpengaruh terhadap financial 

distress.  

3. Variabel leverage berpengaruh secara simultan dan tidak parsial terhadap  

Financial distress karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel (8,293 > 

1,990847069 )  dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikannya (0.004 < 0.05) sehingga leverage berpengaruh terhadap 

financial distress.  

4. Variabel profitabilitas berpengaruh secara simultan dan tidak parsial 

terhadap  financial distress karena nilai T hitung lebih kecil dari T tabel 

(0,003< 1,990847069 ) dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat 
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signifikansi (0,959 > 0,05) sehingga profitabilitas tidak berpegaruh 

terhadap financial distress.  

5. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan dan tidak 

parsial terhadap  financial distres karena nilai T hitung lebih besar dari T 

tabel (7,886> 1,990847069 )   dan nilai probabilitas lebih kecil dari 

tingkat signifikannya (0.005 < 0.05) sehingga ukuran perusahaan 

berpegaruh terhadap financial distress.  

6. Variabel likuiditas berpengaruh secara simultan dan tidak parsial 

terhadap financial distress karena nilai T hitung lebih kecil dari T tabel 

(0,243< 1,990847069 ) dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat 

signifikansi (0,622 > 0,005) sehingga likuiditas tidak berpegaruh 

terhadap financial distress.  

 

B. SARAN  

1. Bagi para pembaca diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam, ini dapat menjadi sumber 

informasi bagi setiap pembaca khususnya dalam menganalisis laporan 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan lebih banyak 

sumber untuk mencari laporan keuangan dan data keuangan perusahaan. 

3. Sebaiknya menggunakan variabel lain selain variabel yang sudah 

digunakan oleh peneliti seperti variabel rasio pertumbuhan dan interest 

converage ratio.  
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4. Obyek penelitian ini diharapkan dapat diperluas dan tidak terbatas pada 

perusahaan manufaktur food and beverage saja melainkan perusahaan 

sektor lainnya.  

 

C. BATASAN 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa ada batasan yang ada 

dalam penelitian yang sedang dilakukan, berikut beberapa batasan penelitian 

ini: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahan manufaktur sektor makanan    

dan minuman pada periode 2018-2021.  

2. Pengukuran variabel independen financial distress dan variabel dependen 

arus kas, profitabilitas, likuiditas, aktivitas, ukuran perusahaan dan 

leverage yang diukur dengan dummy.  

3. Penelitian yang digunakan hanya menggunakan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI, sehingga penelitian ini hasilnya 

tidak dapat digeneralisasi untuk jenis perusahaan yang lainnya.  

 

D. KETERBATASAN 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa ada keterbatasan yang ada 

dalam penelitian yang sedang dilakukan, berikut beberapa batasan penelitian 

ini: 

1. Nilai koefisien determinasi tidak boleh lebih dari 40,1%.   

2. Variabel profitabilitas hanya menggunakan Roa 
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LAMPIRAN 

1. DATA TABULASI 

NAMA  TAHUN  

KODE 

AKSES X1_Likuiditas X2_Aktivitas X3_Leverage  

X4_ARUS 

KAS X5_Profitabilitas 

X6_Ukuran 

Perusahaan  

Y_FINANCIAL 

DISTRESS 

ROTI 
  

  

  

2018 

ROTI 
  

  

  

3,57 0,62 0,76 2,97 0,29 12,64 0 

2019 1,69 0,71 0,33 0,25 0,05 12,67 0 

2020 1,26 0,72 0,27 0,22 0,04 12,64 0 

2021 0,95 0,78 0,32 0,18 0,07 12,62 0 

SKBM 

  

  

  

2018 

SKBM 

  

  

  

1,38 1,10 0,41 0,15 0,90 12,29 0 

2019 1,33 1,15 0,43 0,09 0,05 12,24 0 

2020 1,31 1,78 0,84 1,85 0,05 12,26 0 

2021 1,33 1,95 0,50 0,11 0,15 12,24 0 

PSDN 

  

  

  

2018 

PSDN 

  

  

  

1,27 3,59 0,65 0,80 0,80 11,83 1 

2019 0,76 4,28 0,76 0,52 0,98 11,82 1 

2020 0,76 1,16 0,93 0,19 0,81 11,88 1 

2021 0,57 1,22 1,42 0,41 0,12 11,85 1 

SKLT 

  

  
  

2018 

SKLT 

  

  
  

1,20 0,13 0,55 0,16 0,04 11,87 0 

2019 1,30 0,16 0,52 0,15 0,06 11,89 0 

2020 1,53 1,62 0,47 0,71 0,05 11,88 0 

2021 1,79 1,52 0,38 0,30 0,10 11,94 0 

STTP 

  

  

  

2018 

STTP 

  

  

  

1,84 1,74 0,37 0,24 0,10 12,42 0 

2019 1,58 1,21 0,25 0,34 0,17 12,45 0 

2020 1,86 1,15 0,23 0,41 0,18 12,53 0 

2021 4,16 1,82 0,15 0,52 0,16 12,59 0 
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ULTJ 

  

  

  

2018 

ULTJ 

  

  

  

4,39 0,98 0,14 2,59 0,13 12,74 0 

2019 4,44 0,94 0,14 3,87 0,16 12,82 0 

2020 2,40 0,67 0,45 1,87 0,13 12,94 0 

2021 3,11 0,89 0,31 2,15 0,17 12,86 0 

ADES 

  

  

  

2018 

ADES 

  

  

  

1,38 0,91 0,45 1,16 0,06 11,94 0 

2019 2,42 0,92 0,30 1,56 0,10 11,91 0 

2020 2,97 0,70 0,26 3,53 0,14 11,98 0 

2021 2,50 0,71 0,25 2,91 0,20 12,11 0 

AISA 

  

  
  

2018 

AISA 

  

  
  

0,15 0,87 2,89 2,58 0,07 12,25 1 

2019 0,41 0,80 1,88 2,94 0,61 12,27 1 

2020 0,74 0,63 0,58 1,12 0,60 12,30 1 

2021 0,60 0,86 0,53 3,29 0,49 12,24 1 

ALTO 

  

  

  

2018 

ALTO 

  

  

  

0,76 0,26 0,65 0,34 0,03 12,04 1 

2019 0,88 0,31 0,65 0,27 0,07 12,04 1 

2020 0,82 0,29 0,66 0,22 0,09 12,04 1 

2021 0,81 0,33 0,66 0,14 0,08 12,37 1 

CEKA 

  
  

  

2018 
CEKA 

  
  

  

5,11 3,10 0,16 0,86 0,08 12,06 0 

2019 4,79 2,24 0,18 0,26 0,15 12,14 0 

2020 4,66 2,31 0,19 0,28 0,12 12,19 0 

2021 4,79 3,15 0,18 0,13 0,11 12,22 0 

DLTA 

  

  
  

2018 

DLTA 

  

  
  

7,19 0,58 0,15 0,63 0,22 12,18 0 

2019 8,50 0,58 0,14 0,59 0,22 12,15 0 

2020 7,49 0,44 0,17 0,56 0,10 12,08 0 

2021 4,80 0,52 0,23 0,62 0,14 12,11 0 

BTEK 2018 BTEK 2,15 0,17 0,56 0,58 0,01 13 1 



78 
 

 
 

  

  

  

2019   

  

  

1,75 0,14 0,56 1,38 0,02 13 1 

2020 0,61 0,23 0,60 0,93 0,12 13 1 

2021 0,37 0,35 0,62 0,12 0,03 13 1 

BUDI 

STARCH  

  

  

  

2018 BUDI 

STARCH 

  

  

  

1,31 0,78 0,63 1,56 0,01 12,53 0 

2019 1,64 1,13 0,57 8,69 0,02 12,47 0 

2020 1,14 0,91 0,58 2,16 0,02 12,47 0 

2021 1,16 1,12 0,53 2,55 0,03 12,47 0 

CLEO 

  

  

  

2018 

CLEO 

  

  

  

1,64 0,99 0,23 0,32 0,08 11,92 0 

2019 1,17 0,87 0,38 0,54 0,11 12,09 0 

2020 1,72 0,74 0,31 0,17 0,10 12,11 0 

2021 1,52 0,81 0,25 0,35 0,13 12,12 0 

HOKI 
  

  

  

2018 

HOKI 
  

  

  

2,67 1,88 0,25 0,11 0,12 11,88 0 

2019 2,98 1,94 0,24 0,41 0,12 11,92 0 

2020 2,24 1,29 0,26 0,24 0,04 11,95 0 

2021 1,60 0,94 0,32 0,55 0,01 11,99 0 

CAMP 

  

  

  

2018 

CAMP 

  

  

  

10,83 0,95 0,11 0,27 0,06 12 0 

2019 12,60 0,97 0,11 0,32 0,07 12,02 0 

2020 13,20 0,88 0,11 0,44 0,04 12,03 0 

2021 13,30 0,88 0,10 0,53 0,09 12,05 0 

PCAR 

  

  

  

2018 

PCAR 

  

  

  

3,60 1,50 0,24 0,12 0,71 11,06 1 

2019 2,45 0,50 0,32 0,57 0,82 11,09 1 

2020 2,96 0,45 0,36 0,14 0,15 11,01 1 

2021 2.28 1,48 0,40 0,13 0,11 11,03 1 

2018 INDF 

  

1,66 0,76 0,48 0,91 5,40 13,98 0 

2019 1,27 0,79 0,43 0,14 6,10 13,98 0 
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Indofood 

sukses 

makmur 

  

  

  

2020   

  
1,37 0,50 0,74 0,16 6,70 14,21 0 

2021 1,34 0,53 0,73 0,16 6,50 14,25 0 

Indofood 

sukses 

makmur 

  

  

  

2018 

ICBP 

  

  

  

1,95 0,67 0,34 7,30 0,02 13,53 0 

2019 2,54 1,92 0,31 4,64 0,61 13,58 0 

2020 2,26 0,45 0,71 10,87 0,53 14,01 0 

2021 1,80 0,48 0,71 5,79 0,62 14,07 0 

Multi 

bintang 
indonesia 

  

  

  

2018 

MLBI 

  

  

  

0,77 1,23 0,60 0,10 0,42 12,46 0 

2019 0,73 1,28 0,60 0,02 0,41 12,46 0 

2020 0,88 0,10 0,60 0,21 0,98 12,46 0 

2021 0,76 0,14 0,51 0,21 0,22 12,46 0 

Mayora 

indah 

  

  

  

2018 

MYOR 

  

  

  

2,65 1,36 0,51 0,14 10,00 13,24 0 

2019 3,43 1,31 0,48 0,15 11,00 13,27 0 

2020 3,69 1,23 0,43 0,19 11,00 13,29 0 

2021 2,33 1,40 0,44 0,14 6,00 13,29 0 
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2. HASIL UJI SPSS 

 

A. Analisis Statistik Descriptive 

 

 

B. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Dependen 

 

Y FINANCIAL DISTRESS 

 Frequency Percent 

Valid perusahaan yang laba 2 tahut 

berturut-turut atau lebih 
64 76.2 

perusahaan yang rugi 2 

tahun berturut-turut atau 

lebih 

20 23.8 

Total 84 100.0 

 

 

C. Hasil overal fit test 1 

 

Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 92.418 -1.048 

2 92.211 -1.160 

3 92.211 -1.163 

4 92.211 -1.163 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 92,211 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CURRENTRATIO 84 .15 13.30 2.6651 2.73326 

TATO 84 .10 4.28 1.0530 .76029 

LEVERAGE 84 .10 2.89 .4762 .38379 

ARUSKAS 84 .02 10.87 1.1827 1.91296 

ROA 84 .01 11.00 .9401 2.36857 

UKURANPERUSAHAA

N 
84 11.01 14.25 12.4200 .68237 

FINANCIALDISTRESS 84 .00 1.00 .2381 .42848 

Valid N (listwise) 84     
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D. Hasil overal fit test 2 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant CR TATO 

LEVERA

GE 

ARUSKA

S ROA SIZE 

Step 

1 

1 64.458 10.317 -.094 -.214 1.944 -.048 .017 -.948 

2 53.811 16.663 -.140 -.334 4.206 -.136 .002 -1.546 

3 49.768 21.516 -.139 -.454 7.097 -.215 -.018 -2.050 

4 49.166 24.492 -.177 -.535 8.464 -.251 -.022 -2.341 

5 49.138 25.332 -.213 -.553 8.670 -.251 -.020 -2.414 

6 49.138 25.405 -.218 -.554 8.674 -.250 -.020 -2.420 

7 49.138 25.406 -.218 -.554 8.674 -.250 -.020 -2.420 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 92,211 

d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less 

than ,001. 

 

E. Uji kelayakan model  

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 2.999 8 .934 

 

 

F. R square 
 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 49.138a .401 .602 

a. Estimation terminated at iteration number 7 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 
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G. Analisis Regresi Logistik 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a CURRENTRATIO -.218 .443 .243 1 .622 .804 

TATO -.554 .435 1.621 1 .203 .575 

LEVERAGE 8.674 3.012 8.293 1 .004 5850.043 

ARUSKAS -.250 .362 .475 1 .491 .779 

ROA -.020 .383 .003 1 .959 .980 

UKURANPERUSAHAAN -2.420 .862 7.886 1 .005 .089 

Constant 
25.406 10.369 6.003 1 .014 

1080755426

60.319 

a. Variable(s) entered on step 1: CURRENTRATIO, TATO, LEVERAGE, ARUSKAS, ROA, 

UKURANPERUSAHAAN. 

 

H. Uji Simultan 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 43.073 6 .000 

Block 43.073 6 .000 

Model 43.073 6 .000 
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